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ABSTRACT 
The title of this research is “Assimilation between Chinese and Malay ethnic in Parit Baru Village 
Kubu Raya Regency.” The problems in this research were, (1) How the Chinese and Malay ethnic 
at Gang Amartapura, Parit baru Village interact each other; (2) How the Chinese and Malay ethnic 
at Gang Amartapura, Parit baru Village identify themselves toward the difference in the interests 
and purposes. The objective of this research was to find out the interaction between the Chinese 
and Malay ethnic at Gang Amartapura, Parit Baru Village; and how they identify themselves 
toward the ethnicity difference in interests and purposes. Method used in this research was 
descriptive with qualitative approach. Informants in this research are 3 persons from Chinese 
ethnic,3 persons from Malay ethnic and 1 RT leader. Techniques used in collecting data were in 
form of observation and interview guide. Data sources were in form of primary and secondary 
data. Data obtained from observation and interview are analyzed by using an analysis data 
technique and decision making in form of source triangulation. The result proved that social 
interaction between Chinese and Malay ethnic are formed very well in their daily life because 
they applied symbols and language in it. 
  
Key Words: Assimilation, Chinese Ethnic, Identification, Interaction, Malay Ethnic.
PENDAHULUAN 
Masyarakat tidak dapat terlepas dari 
lingkungan, karena masyarakat membutuhkan 
lingkungan sebagai tempat tinggal dan 
melakukan interaksi. Seperti yang 
diungkapkan oleh Saptono dan Bambang 
(2006:3) yang menyatakan bahwa, 
“Lingkungan adalah keadaan alam tempat 
masyarakat manusia saling berinteraksi.” 
Masyarakat Indonesia memiliki 
keragaman, salah satunya dilihat dari etnis 
mereka yaitu etnis Jawa, Sunda, Batak, 
Melayu, Tionghoa, Bugis, dan lain-lain. Dari 
keberagaman tersebut terlihat kekayaan 
kebudayaan yang dimiliki oleh Indonesia serta 
masyarakat yang saling membaur satu sama 
lain. Hal tersebut tertulis pada kaki Burung 
Garuda Pancasila mencengkram sebuah pita 
yang bertuliskan “Bhinneka Tunggal Ika”. 
Kata-kata tersebut dapat pula diartikan 
“Berbeda-beda tetapi tetap satu jua”. Kata 
Bhinneka Tunggal Ika dalam Persatuan 
Indonesia bermakna, walaupun bangsa 
Indonesia terdiri dari berbagai macam suku 
bangsa yang memiliki kebudayaan dan adat-
istiadat yang beraneka ragam namun 
keseluruhannya merupakan suatu persatuan. 
Penjelmaan persatuan bangsa dan wilayah 
negara Indonesia tersebut disimpulkan dalam 
PP. No. 66 tahun 1951 tentang lambang 
Negara Republik Indonesia, yang 
diundangkan tanggal 28 November 1951, dan 
termuat dalam Lembaran Negara No. II tahun 
1951. Bhinneka Tunggal Ika merupakan 
semboyan negara Indonesia sebagai dasar 
untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan 
Indonesia, dimana kita harus dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
yaitu hidup saling menghargai antara 
masyarakat yang satu dengan yang lainnya 
tanpa memandang suku bangsa, agama, 
bahasa, adat istiadat, warna kulit dan lain-lain. 
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Menurut Wirth (dalam Poerwanto, 
2005:7) menyatakan bahwa, “Timbulnya 
perlakuan diskriminatif antar etnis antara lain 
disebabkan oleh kurangnya keterlibatan 
mereka dalam berbagai aktivitas di 
masyarakat.” Hal ini terlihat pada kurangnya 
keakraban yang terjadi pada etnis Tionghoa 
dan Melayu. 
Menurut  Sa’adi (2011:113), “Etnis 
Tionghoa dikenal senang berkumpul pada 
sesama etnis saja. Biasanya mereka memilih 
sekolah yang banyak atau terdiri atas orang-
orang etnis Tionghoa. Mereka memilih klub-
klub atau rumah makan tertentu yang lebih 
banyak diramaikan orang-orang Tionghoa. 
Sehingga, tidak mengherankan apabila kita 
menemukan “perkumpulan Tionghoa” pada 
tempat-tempat tertentu.” 
Dari beberapa etnis yang ada di 
Kalimantan Barat, tentu saja memiliki 
kesenjangan atau bahkan konflik yang terjadi 
didalamnya. Akan tetapi yang lebih mencolok 
adalah hubungan antara masyarakat non-
pribumi yaitu Tionghoa dan masyarakat 
pribumi yaitu etnis Melayu. Karena sebagian 
besar masyarakat melayu lebih banyak 
menempati wilayah di Kalimantan Barat, dan 
disamping itu masyarat etnis Tionghoa 
sebagai masyarakat pendatang yang hampir 
menempati seluruh daerah di Kalimantan 
Barat. Masyarakat Tionghoa pada umumnya 
sudah membaur, mereka berbahasa Indonesia 
sebagai bahasa sehari-hari dan bertingkah 
laku seperti orang pribumi. Dari sekian 
banyak kasus konflik antar etnis yang marak 
terjadi Kalimantan Barat, etnis Tionghoa dan 
melayu terlihat biasa menghadapi perbedaan. 
Meski demikian, pada sejarahnya etnis 
Tionghoa tetap menjadi masalah bagi etnis 
lainnya, khususnya etnis melayu. Bagi 
masyarakat pribumi, masyarakat minoritas 
tetap dianggap sebagai masalah karena etnis 
Tionghoa dianggap sebagai kapitalis dan 
konglomerat yang mengeruk kekayaan negara 
tanpa patriotisme. Persepsi yang selalu negatif 
ini akan melekat pada golongan etnis 
Tionghoa di Indonesia. 
Berdasarkan fenomena dilapangan 
masyarakat Tionghoa di Jalan Adisucipto 
Gang Amartapura, ditemukan bahwa etnis 
Tionghoa dan Melayu sangat membaur dan 
bekerja sama. Seperti yang telah ditemukan 
oleh penulis bahwa di lapangan dari hasil pra-
riset, meskipun di Jalan Adisucipto, Gang 
Amartapura, Desa Parit Baru terdapat 
masyarakat etnis Melayu yang mayoritas 
beragama Islam akan tetapi tetap menghargai 
masyarakat Etnis Tionghoa yang mayoritas 
beragama Budha. Hal ini terlihat jelas adanya 
tempat ibadah untuk etnis Tionghoa dan 
yayasan rumah duka untuk mensemayamkan 
jenazah Tionghoa bagi masyarakat yang 
kurang mampu.  
Dilihat dari sisi ekonomi, masyarakat 
Tionghoa di Jalan Adisucipto, Gang 
Amartapura, Desa Parit Baru bekerja di luar 
lembaga pemerintahan, sebagian besar dari 
mereka memiliki usaha sendiri. Ada yang 
punya usaha mebel, jasa service ac (air 
conditioner), dan mempunyai toko sembako. 
Rata-rata mereka mewarisi keahlian 
berdagang dari pendahulunya yang sudah 
turun-temurun. Kemudian penulis juga 
menemukan tempat produksi lemari yang 
dimiliki oleh orang Tionghoa. Meskipun 
dengan adanya pabrik atau tempat produksi 
lemari di Gang Amartapura tersebut 
menyebabkan polusi udara karena debu atau 
serbuk kayu yang digunakan oleh pabrik tidak 
menyebabkan masyarakat etnis Melayu 
keberatan dengan keberadaan pabrik tersebut. 
Hal ini jelas bahwa etnis Tionghoa dan etnis 
Melayu saling  bekerjasama dengan baik, 
menghormati, menghargai karena sampai 
pada saat ini belum terlihat dan tidak ada 
kesenjangan yang terjadi antara masing-
masing etnis tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode deskriptif. Lokasi penelitian ini 
dilakukan di Jalan Adisucipto, Gang 
Amartapura RT 001/RW 006, Desa Parit 
Baru, Kubu Raya. Dalam penelitian ini, yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 3 
(Tiga) orang anggota masyarakat Etnis 
Tionghoa dan 3 (Tiga) orang anggota 
masyarakat etnis Melayu di Jalan Adisucipto, 
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Gang Amartapura RT 001/RW 006, Desa 
Parit Baru, Kubu Raya.Instrumen dalam 
penelitian kualitatif yaitu penulis itu sendiri. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini instrumen-
instrumen yang akan digunakan yaitu Lembar 
Observasi, Wawancara, Dokumentasi. ada 2 
sumber data dalam penelitian, yaitu: Sumber 
data primer diperoleh melalui wawancara 
dengan masyarakat yang terdiri dari 3 orang 
anggota masyarakat Etnis Tionghoa dan 3 
orang anggota masyarakat Melayu dan ketua 
Rukun Tetangga (RT) di Jalan Adisucipto, 
Gang Amartapura, Desa Parit Baru. Sumber 
data sekunder dapat berupa dokumen-
dokumen pendukung dalam penelitian ini, 
misalnya profil daerah Jalan Adisucipto, Gang 
Amartapura, Desa Parit Baru, buku referensi 
serta laporan hasil penelitian yang relevan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Observasi, 
Wawancara, Dokumentasi. Alat pengumpul 
data yang digunakan dalam rencana penelitian 
ini adalah Panduan Observasi dan Pedoman 
wawancara. Teknik analisis data yang terdapat 
dalam penelitian ini mengacu pada analisis 
interaktif yaitu “proses analisis yang 
dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data”. Reduksi data merupakan 
sebuah proses dimana penulis melakukan 
pemilihan, pemutusan perhatian pada 
penyederhanaan dan pengabstrakan hasil 
penelitian. Penyajian data ini menggunakan 
sajian deskriptif yang ditampilkan dengan 
jenis kutipan langsung, gambar, maupun 
bagan atau tabel. Data disajikan sesuai dengan 
apa yang diteliti, maksudnya dalam penelitian 
ini dibatasi untuk mempermudah penulis 
mengorganisasikan data-data yang sudah 
dikumpulkan berdasarkan fokus penelitian. 
Penarikan Kesimpulan, Pertama-tama penulis 
melakukan penelitian di lapangan dengan 
mengadakan wawancara atau observasi yang 
disebut tahap pengumpulan data.Karena data 
yang dilakukan banyak maka dilakukan 
reduksi data. Setelah direduksi kemudian 
diadakan sajian data, selain itu pengumpulan 
data juga digunakan untuk penyajian data. 
Apabila ketiga hal tersebut sudah dilakukan, 
maka diambil suatu kesimpulan atau 
verifikasi. Dalam penelitian ini, pengujian 
keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi yang merupakan Teknik 
triangulasi sumber dilakukan dengan 
mengecek beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Asimilasi Etnis Tionghoa dan Melayu 
 Asimilasi dilakukan oleh antar 
kelompok masyarakat yang berbeda untuk 
menghilangkan batasan-batasan agar dapat 
melebur menjadi satu kelompok masyarakat. 
Adapun temuan tersebut sebagai berikut: 
a. Komunikasi Antar Etnis 
 Asimilasi antar Etnis Tionghoa dan 
Melayu dalam hal komunikasi antar etnis. 
Kenyataan yang terjadi adalah sesama warga 
meskipun berlainan etnis tetapi komunikasi 
yang terjadi antar warga berlangsung setiap 
hari, secara terus menerus (berkelanjutan), 
tidak bersifat individual, dan kekeluargaan. 
 
b. Hambatan dalam Komunikasi 
 Tidak ditemukan adanya hambatan 
dalam berkomunikasi yang ditunjukkan antar 
etnis Tionghoa dan etnis Melayu di Gang 
Amartapura Desa Parit Baru. Kenyataan yang 
terjadi adalah antar etnis selalu rukun, dan 
belum pernah terjadi konflik antar etnis 
meskipun berbeda. Saling menghargai 
kepentingan masing-masing adalah contoh 
dari tidak adanya hambatan dalam 
komunikasi, selain itu hal itu didukung dari 
etnis Tionghoa yang fasih berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia meskipun 
tidak lepas dari logat Tionghoanya, sehingga 
tidak mengganggu mereka dalam 
berkomunikasi walaupun dari etnis Melayu 
tidak dapat berbicara menggunakan bahasa 
Tionghoa.  
 
c. Intensitas Komunikasi Antar Etnis 
 Asimilasi antar Etnis Tionghoa dan 
Melayu dalam hal intensitas komunikasi 
adalah dengan tidak adanya batasan-batasan 
antar etnis tersebut, baik dalam hal acara 
keagamaan, pendidikan, dan makanan.  Hanya 
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saja karena berbeda keyakinan, jadi terdapat 
makanan yang memiliki “unsur” tidak dapat 
dikonsumsi oleh masyarakat non muslim. Hal 
ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh 
Soekanto dan Sulistiowati (2016:73), “Proses 
asimilasi timbul bila ada: Kelompok-
kelompok manusia yang berbeda 
kebudayaannya, orang-perorangan sebagai 
warga kelompok tadi saling bergaul secara 
langsung dan intensif untuk waktu yang lama, 
dan kebudayaan-kebudayaan dari kelompok-
kelompok manusia tersebut masing-masing 
berubah dan saling menyesuaikan diri.” 
Sehingga pada saat hari perayaan-perayaan 
atau acara pernikahan hanya makanan-
makanan tertentu saja yang dapat dikonsumsi 
oleh masyarakat melayu. Akan tetapi, 
makanan yang termasuk dalam golongan halal 
dan merupakan makanan khas antar etnis 
tersebut saling disukai oleh masing-masing 
etnis, seperti adanya kue keranjang, chai kwe, 
mie asin atau dikenal dengan mie panjang 
umur yang biasa disajikan saat makan besar 
perayaan hari raya imlek oleh etnis tionghoa.  
 
d. Kerukunan Antar Etnis 
 Interaksi yang terjadi antar masyarakat 
Etnis Melayu dan Etnis Tionghoa di Gang 
Amartapura Desa Parit Baru terjalin dengan 
baik. Hal ini terlihat dari masyarakat antar 
etnis saling bertegur sapa saat bertemu di 
jalan, atau sekedar mengobrol didepan rumah. 
Masyarakat antar etnis di Gang Amartapura, 
Desa Parit Baru memiliki kepedulian yang 
tinggi ketika ada salah satu tetangga yang 
jarang terlihat atau sakit maka akan saling 
menjenguk, membantu mencarikan 
pengobatan alternatif selain pengobatan medis 
atau dokter.  
 
e. Integrasi Sosial 
 Integrasi sosial masyarakat antar Etnis 
Tionghoa dan Etnis Melayu di Gang 
Amartapura Desa Parit Baru sangat tinggi, hal 
ini dapat dilihat dalam kegiatan sehari-hari. 
Misalnya saat mendiskusikan perkembangan 
fasilitas di dalam gang, ketika ada seorang 
tetangga yang tertimpa kesulitan seperti warga 
yang sakit kanker, meninggal, melahirkan, 
atau mengalami kebakaran, masyarakat saling 
membantu tanpa memandang etnis, selain itu 
juga ketika menjelang imlek, anggota 
masyarakat dari etnis melayu juga 
berkontribusi dalam menyumbang lampion-
lampion yang dipajang sepanjang Gang 
Amartapura Desa Parit Baru.  
 
Pembahasan 
1. Interaksi Antar Etnis Tionghoa dan 
Etnis Melayu di Jalan Adisucipto Gang 
Amartapura Desa Parit Baru 
Proses interaksi sosial tidak mengalami 
hambatan-hambatan atau batasan-batasan 
sehingga dapat dikatakan secara umum 
interaksi antara etnis Tionghoa dan etnis 
Melayu terjalin sangat baik karena belum 
pernah terjadi konflik antar anggota 
masyarakat yang berlainan etnis. Antar 
kelompok masyarakat saling bertoleransi dan 
menghargai satu sama lain sehingga tercapai 
suatu keharmonisan dan rasa kekeluargaan. 
Hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Bersifat Suatu Pendekatan Terhadap 
Pihak Lain 
Interaksi yang terjadi antar etnis 
Tionghoa dan etnis Melayu berdasarkan pada 
hasil observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan diketahui bahwa anggota 
masyarakat Etnis Melayu dan Etnis Tionghoa 
di Gang Amartapura, Desa Parit Baru RT 
001/RW 006 saling melakukan interaksi 
secara intensif dilakukan setiap hari, menjaga 
hubungan baik satu sama lain, saling toleransi, 
dan bersikap terbuka. Anggota masyarakat 
Etnis Tionghoa di Gang Amartapura yang 
bersifat ramah dan anggota masyarakat Etnis 
Melayu yang dikenal memiliki rasa 
kekeluargaan menjadi pondasi awal dari 
eratnya rasa kebersamaan antar etnis yang 
berbeda di Gang Amartapura. Hal ini dapat 
dilihat dari keseharian yang dilakukan antar 
etnis di Gang Amartapura, mereka terlihat 
saling bertegur sapa saat berpapasan, dan 
berjalan bersama ketika tidak sengaja bertemu 
saat akan pergi berbelanja karena jarak pasar 
yang tidak jauh dari gang. Selain itu, masing-
masing anggota masyarakat saling menjaga 
komunikasi yang berlangsung setiap hari dan 
belum pernah terjadi konflik antar etnis yang 
berbeda. Masyarakat antar etnis di Gang 
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Amartapura Desa Parit Baru selalu menjalin 
kebersamaan setiap harinya meski hanya 
sekedar berkomunikasi didepan rumah. 
Tidak hanya sekadar bertegur sapa 
antar kedua etnis ini juga sering berbagi 
makanan terlebih pada saat ada perayaan 
khusus seperti ketika etnis Tionghoa 
merayakan imlek tidak lupa untuk 
membagikan kue keranjang dan kue lainnya 
kepada tetangga yang beretnis Melayu, dan 
hal seperti ini terjadi tidak hanya pada momen 
imlek saja.Walaupun tidak ada momen khusus 
antar kedua etnis ini juga sering berbagi 
makanan maupun tanaman hias (bagi sesama 
penggemar tanaman hias). 
Hubungan sosial yang baik antar etnis 
Tionghoa dan Melayu menyebabkan sangat 
minimnya kesenjangan yang terjadi 
dikarenakan  kedua etnis ini saling 
menghargai kepentingan masing-masing, 
dapat berbaur dalam hubungan bertetangga, 
bersikap terbuka dengan menyampaikan 
pendapat, membicarakan tentang kebutuhan 
gang dalam rapat RT yang dilaksanakan rutin 
setiap bulan, saling menghadiri ketika 
diundang, saling tolong-menolong ketika ada 
yang tertimpa musibah, jika ada yang 
meninggal antar etnis tetap datang melayat 
sebagai ungkapan turut berbela sungkawa. Hal 
ini terjadi tentunya karena hubungan baik 
yang terjalin antar kedua etnis. 
Etnis Tionghoa secara jumlah 
mendominasi, namun hal ini tidak menjadikan 
etnis Melayu merasa tersingkirkan. Kedua 
etnis dapat seiring sejalan menjalani 
kehidupan bersama-sama. Hal ini diketahui 
dengan adanya kesempatan yang sama atau 
tidak membeda-bedakan untuk mengutarakan 
pendapat saat rapat, para ibu sering mengobrol 
bersama bahkan ketua RT untuk saat ini juga 
dijabat oleh etnis Melayu.   
Selain itu salah satu anggota 
masyarakat etnis Tionghoa yang 
memproduksi lemari betempat di dalam Gang 
Amartapura tidak menjadi masalah bagi 
anggota masyarakat etnis melayu yang 
bertempat tinggal tidak jauh dari pabrik mebel 
tersebut. Dengan keberadaan tempat produksi 
lemari di Gang Amartapura tersebut yang 
menyebabkan polusi udara karena debu atau 
serbuk kayu yang dihasilkan dari usaha 
memproduksi lemari serta mesin pemotong 
kayu yang bersuara nyaring terdengar setiap 
hari, tetapi tidak menyebabkan masyarakat 
dari etnis Melayu merasa keberatan dengan 
keberadaan pabrik tersebut. Sebaliknya, 
anggota masyarakat etnis Melayu sering 
membeli hasil produksi lemari tersebut 
bahkan mempromosikannya ke masyarakat 
luar sehingga produksi lemarinya semakin 
meningkat dan pemilik tempat produksi 
lemari selaku anggota masyarakat etnis 
Tionghoa pun tidak segan-segan memberikan 
bonus berupa lemari yang telah dibuatnya. 
Tentunya hal ini membuktikan bahwa etnis 
Tionghoa dan etnis Melayu saling 
bekerjasama dengan baik, menghormati, 
menghargai karena hingga detik ini tidak 
pernah terjadi konflik antar kedua etnis 
tersebut. 
Senada dengan yang diutarakan dalam 
teori interaksionisme simboliknya Blumer 
et.al (dalam Ritzer dan Goodman, 2011: 289) 
bahwa, “Masyarakat terdiri dari orang-orang 
yang terlibat dalam interaksi, di mana 
kehidupan masyarakat terbentuk karena 
adanya proses interaksi.” Dalam hal ini 
hubungan baik yang terjadi antara etnis 
Tionghoa dan Melayu karena adanya interaksi 
dan komunikasi antar etnis dengan 
menggunakan simbol-simbol dari masing-
masing etnis yang dipahami maknanya 
melalui interaksi sehingga terjadi kedekatan 
antar etnis. 
 
b. Tidak Mengalami Halangan-Halangan 
atau Pembatasan-Pembatasan 
Anggota masyarakat etnis Tionghoa 
dan Melayu di Gang Amartapura Desa Parit 
Baru tidak mengalami batasan-batasan dalam 
berinteraksi. Komunikasi yang dilakukan 
selalu berjalan lancar karena anggota 
masyarakat etnis Tionghoa yang fasih 
berbahasa Indonesia dan berbahasa Melayu 
khususnya khas Pontianak. Anggota 
masyarakat etnis Tionghoa dan Melayu tidak 
menghalangi atau membatasi diri satu sama 
lain dalam hal makanan terutama saat 
menghadiri undangan yang diakan oleh 
anggota masyarakat etnis Tionghoa seperti 
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acara ulang tahun, perkawinan, atau syukuran 
pindah rumah karena anggota masyarakat 
etnis Tionghoa yang sangat mengerti dan 
menghormati kepercayaan masing-masing 
sehingga selalu disediakan secara khusus 
makanan vegetarian dan makanan yang halal 
bagi anggota masyarakat etnis Melayu yang 
beragama Islam. Begitu pula anggota 
masyarakat etnis Tionghoa yang tidak segan 
untuk memenuhi undangan bahkan membantu 
acara yang diselenggarakan oleh anggota 
masyarakat etnis Melayu, seperti acara 
pernikahan dan syukuran. Selain itu, dalam 
memilih lembaga pendidikan atau lowongan 
pekerjaan yang biasanya kalangan masyarakat 
etnis Tionghoa selalu memilih sekolah swasta 
yang dominan muridnya adalah masyarakat 
etnis Tionghoa dan memilih untuk 
berwirausaha setelah lulus sekolah, dalam 
penelitian ini anggota masyarakat etnis 
Tionghoa di Gang Amartapura rata-rata 
memilih untuk bersekolah disekolah negeri, 
mengenyam pendidikan yang lebih tinggi di 
Universitas Negeri serta ingin bekerja sebagai 
Pegawai Negeri Sipil. Akan tetapi beberapa 
memilih untuk melanjutkan pendidikan yang 
lebih tinggi ke luar negeri dikarenakan biaya 
sehingga ketika berada disana mereka 
bersekolah sambil bekerja karena nominal gaji 
dengan bekerja diluar negeri cukup besar 
sehingga dapat membiayai sekolahnya 
sendiri. 
Sementara itu, perkawinan antara etnis 
Tionghoa dan Melayu di Jalan Adisucipto 
Gang Amartapura berdasarkan hasil 
wawancara diketahui ada sekitar 4 orang dari 
keluarga anggota masyarakat etnis tionghoa 
yang menikah dengan anggota masyarakat 
etnis melayu dan telah memiliki beberapa 
anak yang sudah dewasa. Hal ini semakin 
menghilangkan batasan-batasan antar anggota 
masyarakat yang berbeda etnis di Gang 
Amartapura Desa Parit Baru RT 001/ RW 006. 
 
c. Bersifat Langsung dan Primer 
Interaksi yang terjadi di Jalan 
Adisucipto Gang Amartapura antar etnis 
Tionghoa dan Melayu bersifat langsung dan 
primer. Meski tidak adanya organisasi khusus, 
tetapi tampak dari adanya rapat RT yang 
diadakan setiap sebulan sekali untuk 
membicarakan masalah-masalah yang terjadi 
di dalam gang dan dicarikan jalan keluarnya 
bersama-sama misalnya membahas tentang 
adanya pencurian kilometer PDAM 
dibeberapa rumah, lampu jalan didalam gang 
yang putus, listrik yang konslet dikarenakan 
kapasitas tiang listrik yang tidak mampu 
menampung seluruh rumah yang memiliki 
alat elektronik berdaya besar, sampai masalah 
keamanan karena bertepatan dengan posisi 
gang bersebelahan dengan pemakaman 
katolik yang lumayan luas dan rawan tindak 
kriminal. 
Selain pertemuan rutin yang diadakan 
setiap bulan, kedua etnis ini juga sering 
berkumpul untuk sekadar berbincang-bincang 
di depan rumah baik pada hari libur maupun 
pada saat waktu luang sekedar berbelanja 
sayur yang lewat didepan rumah. Selain itu, 
lebaran Idul Fitri dan hari raya Imlek menjadi 
momen khusus bagi antar anggota masyarakat 
yang berbeda etnis untuk saling berbagi 
bingkisan dan berkunjung dengan 
membicarakan banyak hal layaknya kumpul 
keluarga. 
Dalam hal ini terlihat bahwa walaupun 
berbeda etnis, agama dan budaya, namun 
sama sekali tidak menghalangi kedekatan satu 
sama lain. Dengan demikian sudah terciptanya 
keeratan sikap menuju tujuan bersama. 
 
d. Frekuensi Interaksi Sosial Tinggi dan 
Tetap 
Frekuensi interaksi sosial dapat 
dikatakan tinggi karena intensitas interaksi 
yang terjadi secara terus menerus dan tidak 
mengalami batasan-batasan atau halangan-
halangan baik dalam bahasa, kebudayaan dan 
agama. Dilihat dari kebersamaan yang tinggi 
karena bukan hanya pada saat hari raya dan 
acara antar tetangga, tetapi juga pada saat ada 
salah satu tetangga yang berlainan etnis 
mengalami sakit atau bahkan kematian 
masing-masing etnis saling membantu baik 
secara moril maupun materi. Misalnya seperti 
pada saat salah satu anggota masyarakat etnis 
Tionghoa mengalami sakit parah, anggota 
masyarakat etnis melayu bukan hanya sekedar 
menjenguk akan tetapi juga membantu sedikit 
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biaya atau memberikan informasi pengobatan 
terbaik. Begitu pula sebaliknya, ketika salah 
satu anggota masyarakat etnis Melayu 
mengalami sakit, anggota masyarakat etnis 
Tionghoa juga membantu secara moril 
maupun materil bahkan menawarkan diri 
untuk mengantarkan ketempat pengobatan 
terbaik di negara tetangga yaitu Malaysia. 
Kemudian pada saat salah satu anggota 
masyarakat etnis Tionghoa ada yang 
meninggal, anggota masyarakat etnis Melayu 
tidak hanya sekedar mengucapkan 
belasungkawa, tetapi juga menyediakan 
tempat parkir dan halaman untuk meletakkan 
kursi dan meja bagi para kerabat dan keluarga 
besar yang mengunjungi rumah duka karena 
pemakan etnis Tionghoa yang biasanya 
dilaksanakan 3 hari kemudian setelah 
kematian. Hal ini dikarenakan yayasan 
kematian hanya digunakan bagi anggota 
masyarakat etnis Tionghoa yang kurang 
mampu dan bagi tetangga etnis tionghoa 
lainnya mempercayai adanya pantangan untuk 
memberikan tempat sebagai tempat duka 
karena akan membawa ketidak beruntungan 
bagi si pemilik rumah. Akan tetapi, 
kepercayaan itu tidak menjadi pengaruh bagi 
anggota masyarakat etnis Melayu dan tetap 
memberikan tempat bagi keluarga besar yang 
berduka. 
Dalam hal ini dapat dilihat dengan 
frekuensi interaksi yang tinggi meskipun 
berbeda keyakinan dan kebudayaan, akan 
tetapi tidak membuat masyarakat antar etnis di 
Gang Amartapura Desa Parit Baru menjadi 
membatasi diri dengan hidup berkelompok. 
Bahkan sebaliknya semakin memupuk rasa 
kekeluargaan antar etnis yang berbeda. 
 
2. Mengidentifikasikan Diri dengan 
Kepentingan-Kepentingan dan Tujuan-
Tujuan Antar Etnis yang Berbeda 
 
a. Pengembangan Sikap-Sikap yang Sama 
dengan Tujuan Mencapai Kesatuan 
Pengembangan sikap-sikap yang sama 
antar masyarakat etnis Tionghoa dan Melayu 
dengan tujuan mencapai kesatuan terlihat dari 
adanya kebudayaan dimiliki oleh masing-
masing etnis yang jauh berbeda, namun hal 
tersebut tidak menjadi dasar atau penyebab 
terjadinya konflik apalagi kekerasan. Setiap 
etnis berupaya untuk mengurangi segala 
perbedaan yang ada dengan cara saling 
menghargai, menghormati dan bertoleransi 
satu sama lain. Hal ini terlihat 
dalamkeseharian masyarakat yang selalu 
damai. 
Dapat dilihat pada saat menyambut 
perayaan Imlek, seluruh warga dari berbagai 
etnis secara bersama-sama menyumbangkan 
lampion untuk menghias Gang Amartapura. 
Sumbangan lampion tersebut dilakukan secara 
sukarela tanpa paksaan dan malam Imlek yang 
diwarnai dengan pesta kembang api serta 
petasan yang bergema di mana-mana dan hal 
ini tentunya membuat kegaduhan, tetapi 
momen seperti ini sama sekali tidak 
menimbulkan amarah dari masyarakat etnis 
Melayu bahkan mereka ikut menikmati pesta 
tersebut. Saling menghormati kebudayaan 
dengan berkunjung pada hari raya tahun baru 
Imlek dan ikut memberikan bingkisan seperti 
beberapa cetak kue serta minuman kaleng 
merupakan bentuk dari sikap kekeluargaan. 
Begitu pula pada saat hari raya Idul Fitri yang 
juga disambut meriah oleh anggota 
masyarakat etnis Tionghoa yang tidak putus 
berkunjung secara beramai-ramai ke rumah 
anggota masyarakat etnis Melayu. 
Masyarakat antar etnis Tionghoa yang 
dikenal memiliki sikap tertutup dan 
mementingkan kelompok dari etnis sendiri 
ternyata memiliki kepedulian yang tinggi. Hal 
ini dapat dilihat dari sikap terbuka dan 
kepedulian anggota masyarakat etnis 
Tionghoa yang ikut membantu pada saat ada 
anggota masyarakat etnis Melayu yang 
tertimpa musibah atau membutuhkan bantuan 
seperti menjenguk saat sakit dan 
meminjamkan mobil saat dibutuhkan oleh 
anggota masyarakat etnis melayu. Anggota 
masyarakat melayu pun melakukan hal yang 
sama sehingga hubungan yang terjalin bukan 
hanya sebatas antar tetangga tetapi sudah 
seperti keluarga. 
Keamanan di Gang Amartapura juga di 
jaga secara bersama, meski tidak adanya piket 
jaga malam secara bergiliran tetapi 
masyarakat di Gang Amartapura bersama-
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sama saling menjaga dan ikut perduli dengan 
rumah tetangga yang lainnya seperti pada saat 
ada anggota masyarakat etnis Melayu sebagai 
pemilik rumah meninggalkan rumahnya 
dalam keadaan kosong, anggota masyarakat 
etnis Tionghoa sesekali memantau keadaan 
rumah anggota masyarakat etnis Melayu 
sekedar memastikan keadaan tetap aman. 
Tidak hanya tentang keamanan, pakaian yang 
dijemur diluar rumah pada saat hujan akan 
turun pun tidak luput dari perhatian anggota 
masyarakat Tionghoa yang membantu 
memindahkan jemuran pakaian milik anggota 
masyarakat etnis Melayu ketempat yang tidak 
terkena hujan. Begitu juga yang dilakukan 
oleh anggota masyarakat etnis Melayu. Hal 
tersebut terjadi secara timbal balik dan terus-
menerus sebagai bentuk kepedulian dan rasa 
kekeluargaan antar etnis yang berbeda di 
Gang Amartapura Desa Parit Baru. 
 
b. Mencapai Integrasi dalam Pikiran dan 
Tindakan 
Integrasi merupakan keadaan dimana 
suatu kelompok etnis dapat beradaptasi 
terhadap kebudayaan masyarakat mayoritas, 
namun tetap mempertahankan kebudayaan 
mereka masing-masing. Masyarakat antar 
etnis di Gang Amartapura Desa Parit Baru 
mencapai integrasi dalam pikiran dan 
tindakan yang terlihat pada etnis Tionghoa 
dan Melayu yakni merasakan adanya 
persatuan sebagai akibat dari pergaulan yang 
sudah berlangsung intensif dalam jangka 
waktu yang tidak singkat. Sehingga hal ini 
mengarah pada lenyap atau hilangnya segala 
macam perbedaan yang ada. 
Selanjutnya perbedaan-perbedaan yang 
ada itu tidak lagi menjadi masalah dalam 
keseharian etnis ini, bahkan perbedaan ini 
berubah menjadi kesamaan pandang karena 
saling menyesuaikan dengan kebudayaan 
masing-masing. Begitu pula yang dirasakan  
individu dalam setiap etnis karena bisa 
menyesuaikan dengan masyarakat dari etnis 
lain hingga semakin mudah untuk 
menghilangkan prasangka-prasangka antar 
etnis. 
Selain sikap saling menghargai antar 
sesama manusia, integrasi dalam pikiran dan 
tindakan ini juga dicapai oleh etnis Tionghoa 
dan Melayu karena adanya rasa toleransi yang 
digalakkan.Dengan demikian tentu 
memudahkan kedekatan-kedekatan antar 
masyarakat kedua etnis ini hingga pada 
akhirnya terjadilah asimilasi tanpa banyak 
halangan yang berarti. 
Masyarakat antar etnis di Gang 
Amartapura Desa Parit Baru saling membaur 
tidak hanya dalam hal interaksi sehari-hari 
tetapi juga terwujud dalam sikap toleransi 
terhadap keyakinan dan kebudayaan antar 
masyarakat yang berlainan etnis dengan dapat 
menerima kebudayaan lain, bersikap terbuka 
dan berpartisipasi terhadap kepentingan etnis 
lain namun tetap mempertahankan 
kebudayaannya masing-masing. 
Integrasi sosial masyarakat antar Etnis 
Tionghoa dan Etnis Melayu di Gang 
Amartapura Desa Parit Baru sangat tinggi, hal 
ini dapat dilihat dalam kegiatan sehari-hari. 
Misalnya saat mendiskusikan perkembangan 
fasilitas di dalam gang, ketika ada seorang 
tetangga yang tertimpa kesulitan seperti warga 
yang sakit kanker, meninggal, melahirkan, 
atau mengalami kebakaran, masyarakat saling 
membantu tanpa memandang etnis, selain itu 
juga ketika menjelang imlek, anggota 
masyarakat dari etnis melayu juga 
berkontribusi dalam menyumbang lampion-
lampion yang dipajang sepanjang Gang 
Amartapura Desa Parit Baru. Kemudian 
adanya rasa saling percaya ketika anggota 
Masyarakat etnis Tionghoa dengan sukarela 
meminjamkan mobil pick up miliknya untuk 
dapat digunakan kapan saja. 
Dari pemaparan diatas bahwa integrasi 
yang terjadi berupa pembauran dari anggota 
masyarakat dari antar etnis yang berbeda 
sehingga menimbulkan kebiasan-kebiasaan 
baru berupa terkendalinya penyebab konflik 
antar etnis dengan andanya perbedaan-
perbdaan yang biasanya terlihat mencolok 
tetapi pada masyarakat antar etnis di Gang 
Amartapura Desa Parit Baru dapat 
meminimalisisrkan perbedaan sehingga tidak 
terjadi konflik pada masyarakat antar etnis. 
Kemudian, tiap anggota masyarakat dapat 
saling mengisi kebutuhan antara satu dengan 
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yang lainnya sehingga adanya rasa saling 
membutuhkan antara masyarakat antar etnis. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
Asimilasi Antar Etnis Tionghoa dan Melayu 
di Desa Parit Baru Kabupaten Kubu Raya 
(Studi Kasus Keluarga di Jalan Adisucipto 
Gang Amartapura RT 001/RW 006), Penulis 
menyimpulkan bahwa berdasarkan data-data 
yang diperoleh dan melihat fakta yang terjadi 
di dalam masyarakat, ini telah membuktikan 
bahwa secara umum interaksi antara etnis 
Tionghoa dan etnis Melayu adalah terjalin 
dengan baik yang meliputi pendekatan 
terhadap pihak lain, tidak mengalami 
halangan atau batasan-batasan dalam 
berinteraksi, bersifat langsung dan primer, 
frekuensi interaksi sosial tinggi dan tetap, 
adanya pengembangan sikap-sikap yang sama 
dengan tujuan mencapai kesatuan, serta telah 
mencapai integrasi dalam pikiran dan 
tindakan. 
Bentuk asimilasi antar etnis di Jalan 
Adisucipto Gang Amartapura Desa Parit Baru 
yaitu berupa salam, senyum, sopan santun, 
menghormati, menghargai, dan toleransi.  
Hal ini dibuktikan dalam keseharian 
dari anggota masyarakat antar etnis secara 
timbal balik saling menunjukkan sikap saling 
toleransi, menghargai, serta sikap saling 
terbuka antar masyarakat yang berlainan etnis 
dengan interaksi yang terjadi secara intensif 
yang tidak mengalami halangan sehingga 
terciptanya kerukunan antar etnis. 
Selanjutnya dapat dipaparkan beberapa 
kesimpulan khusus, sebagai berikut: 
1. Asimilasi antar etnis di Jalan Adisucipto 
Gang Amartapura Desa Parit Baru 
memenuhi kriteria berupa salam, senyum, 
sopan santun, menghormati, menghargai, 
dan toleransi.  
2. Interaksi sosial yang baik antar etnis 
Tionghoa dan Melayu timbul karena 
adanya pendekatan antar etnis berupa 
intensitas interaksi yang tinggi tidak 
mengalami batasan-batasan atau 
hambatan-hambatan menyebabkan sangat 
minimnya kesenjangan yang terjadi 
dikarenakan  kedua etnis ini saling 
menghargai kepentingan masing-masing, 
dapat berbaur dalam hubungan 
bertetangga. 
3. Pengembangan sikap-sikap yang sama 
antar masyarakat etnis Tionghoa dan 
Melayu dengan tujuan mencapai kesatuan 
terlihat dari adanya kebudayaan dimiliki 
oleh masing-masing etnis yang jauh 
berbeda, namun hal tersebut tidak menjadi 
dasar atau penyebab terjadinya konflik 
apalagi kekerasan. Setiap etnis berupaya 
untuk mengurangi segala perbedaan yang 
ada dengan cara saling menghargai, 
menghormati dan bertoleransi satu sama 
lain. Hal ini terlihat dalam keseharian 
masyarakat yang selalu damai. integrasi 
yang terjadi berupa pembauran dari 
anggota masyarakat dari antar etnis yang 
berbeda sehingga menimbulkan kebiasan-
kebiasaan baru berupa terkendalinya 
penyebab konflik antar etnis dengan 
andanya perbedaan-perbdaan yang 
biasanya terlihat mencolok tetapi pada 
masyarakat antar etnis di Gang 
Amartapura Desa Parit Baru dapat 
meminimalisisrkan perbedaan sehingga 
tidak terjadi konflik pada masyarakat antar 
etnis. Kemudian, tiap anggota masyarakat 
dapat saling mengisi kebutuhan antara satu 
dengan yang lainnya sehingga adanya rasa 




Dari uraian kesimpulan diatas, terdapat 
beberapa saran mengenai Asimilasi Antar 
Etnis Tionghoa dan Melayu Di Desa Parit 
Baru Kabupaten Kubu Raya (Studi Kasus 
Keluarga di Jalan Adisucipto Gang 
Amartapura RT 001/ RW 002), yaitu : 
1. Perlu adanya kesadaan setiap etnis dalam 
masyarakat untuk menjalin hubungan baik 
terhadap etnis lainnya demi mewujudkan 
kehidupan yang harmonis, menghindari 
prasangka dan isu-isu negatif setiap 
kelompok etnis agar terhindar dari konflik 
antar etnis.  
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2. Menghindari prasangka dan isu-isu negatif 
antar etnis untuk menghindari terjadinya 
konflik.     
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